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Skripsi ini mengeksplorasi fungsi Oditur Militer dalam mencapai keadilan terkait 

restitusi, terutama dalam perkara Pengadilan Militer I-06 Banjarmasin Nomor 11-

K/PM.I-06/AL/IV/2025, yang menolak tuntutan restitusi untuk keluarga korban 

pembunuhan sengaja oleh personel TNI. Konteks masalah menggarisbawahi bahwa 

sistem peradilan militer Indonesia bersandar pada hukum nasional, di mana Oditur 

Militer sebagai jaksa penuntut wajib memajukan kepentingan korban berdasarkan 

prinsip due process of law. Akan tetapi, dalam realitas, restitusi sering kali tidak 

diajukan, seperti pada perkara ini, di mana hakim menampik restitusi karena 

terdakwa mendapat hukuman penjara seumur hidup sehingga tidak bisa dikenai 

sanksi tambahan, walaupun keluarga korban menderita kerugian finansial dan non-

finansial. Ini memicu pertanyaan mendalam tentang seberapa jauh Oditur Militer 

melaksanakan tugasnya, khususnya saat koordinasi dengan LPSK dilakukan namun 

restitusi tetap tidak dimasukkan ke dalam surat tuntutan. Permasalahan yang dikaji 

dirumuskan dalam dua aspek pokok: pertama, alasan hukum di balik keputusan 

Oditur Militer untuk tidak memajukan restitusi; kedua, rintangan yang dihadapi 

Oditur Militer dalam mengusulkan hak restitusi. Sasaran penelitian adalah untuk 

mengungkap alasan hukum tersebut dan mengidentifikasi rintangan-rintangan, 

dengan manfaat teoritis untuk memperkaya diskusi hukum acara militer dan hak 

asasi manusia, serta praktis untuk menyediakan saran perbaikan mekanisme 

restitusi agar lebih efektif melindungi korban. Penelitian ini unik karena 

menerapkan pendekatan studi kasus spesifik dengan metode yuridis empiris, yang 

mengombinasikan analisis normatif dan temuan lapangan, yang belum banyak 

dilakukan sebelumnya. 

Pendekatan penelitian yang diterapkan adalah yuridis empiris, yang 

mengintegrasikan kajian hukum normatif dengan investigasi lapangan untuk 

menilai penerapan restitusi dalam praktik peradilan militer. Penelitian ini bersifat 

deskriptif untuk mendeskripsikan regulasi dan fungsi Oditur Militer, analitis untuk 

mengevaluasi implementasi fungsi tersebut, serta konseptual dengan 

memanfaatkan teori keadilan, prinsip due process of law, dan perlindungan hak 

korban sebagai kerangka. Lokasi penelitian adalah Kantor Oditurat Militer III-15 

Banjarmasin, yang mencakup wilayah hukum Kalimantan Selatan dan Tengah, 

dengan fokus pada kasus restitusi yang telah ditangani. Variabel bebas adalah peran 

Oditur Militer dalam proses penegakan hukum pidana militer, khususnya 

pengusulan restitusi, sedangkan variabel terikat adalah tingkat pencapaian keadilan 

restitusi untuk korban. Data utama diperoleh melalui wawancara intensif dengan 

Oditur Militer dan dokumen resmi seperti putusan pengadilan, surat tuntutan, serta 

berkas perkara, sementara data pendukung berasal dari bahan hukum primer 
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(seperti UU Peradilan Militer, UU Perlindungan Saksi dan Korban, KUHP, dan 

PERMA Restitusi), sekunder (buku, jurnal, dan doktrin hukum), serta tersier 

(kamus hukum). Teknik pengumpulan data mencakup studi pustaka untuk 

mengumpulkan bahan hukum dan studi lapangan melalui wawancara terstruktur. 

Pengolahan data dilakukan dengan reduksi untuk memilih informasi relevan, 

penyajian dalam narasi deskriptif, analisis yuridis berdasarkan teori dan peraturan, 

interpretasi untuk memahami implikasi temuan, serta penarikan kesimpulan untuk 

menjawab rumusan masalah. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa alasan hukum Oditur Militer untuk 

tidak memajukan restitusi dalam perkara Nomor 11-K/PM.I-06/AL/IV/2025 

melibatkan ketidakcocokan pembunuhan sengaja (Pasal 340 KUHP) dengan jenis 

tindak pidana yang berhak atas restitusi menurut UU Perlindungan Saksi dan 

Korban, yang terbatas; situasi keuangan terdakwa yang tidak sanggup membayar 

restitusi tanpa harta benda yang cukup; hukuman penjara seumur hidup sebagai 

sanksi tertinggi yang menghapus pilihan penggantian restitusi melalui kenaikan 

hukuman sesuai Pasal 67 KUHP; serta koordinasi wajib dengan Orjen TNI yang 

tidak memberikan arahan untuk menyertakan restitusi, memprioritaskan 

keseragaman hierarki. Pengusulan restitusi dilakukan pada tahap presenter 

dakwaan, yang memungkinkan pertimbangan faktual menyeluruh namun terbatas 

waktu koordinasi. Rintangan yang teridentifikasi mencakup hambatan normatif 

seperti absennya ketentuan restitusi dalam KUHP, KUHPM, dan KUHAP Militer; 

pertentangan antara asas kepastian hukum dan keadilan substantif; hambatan 

hierarki dan birokrasi peradilan militer yang memerlukan persetujuan pusat; 

keterbatasan waktu pengusulan pada tahap akhir persidangan; hambatan faktual 

berupa ketidaksanggupan finansial terdakwa dan hukuman maksimal; serta 

hambatan struktural yang menunjukkan orientasi sistem hukum pidana yang masih 

berpusat pada pelaku, belum mengintegrasikan pemulihan korban sebagai prioritas 

utama. Pembahasan temuan ini mengungkap bahwa walaupun Oditur Militer 

berkoordinasi dengan LPSK untuk kalkulasi kerugian, keputusan akhir tetap 

berdasarkan asas legalitas, yang berdampak pada tidak terpenuhinya keadilan 

substantif bagi korban. Temuan ini selaras dengan teori keadilan Aristoteles yang 

menekankan keseimbangan, namun dalam praktik, sistem peradilan militer masih 

dibatasi oleh norma terbatas, sehingga memerlukan reformasi untuk memperluas 

jangkauan restitusi dan meningkatkan inisiatif Oditur Militer.
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji peran Oditur Militer dalam mewujudkan keadilan restitusi, 

khususnya terkait perkara Pengadilan Militer I-06 Banjarmasin Nomor 11-K/PM.I-

06/AL/IV/2025 yang menolak permohonan restitusi bagi keluarga korban 

pembunuhan berencana oleh anggota TNI. Sistem peradilan militer Indonesia, yang 

berlandaskan hukum nasional, menempatkan Oditur Militer sebagai penuntut 

umum yang wajib memperjuangkan hak korban sesuai prinsip due process of law. 

Namun, praktik menunjukkan restitusi tidak diajukan, seperti dalam perkara ini, di 

mana hakim menolaknya karena terdakwa dijatuhi pidana seumur hidup, meskipun 

korban mengalami kerugian materiil dan immateriil, sehingga memunculkan 

pertanyaan tentang tanggung jawab Oditur Militer. 

Tujuan penelitian adalah mengungkap pertimbangan hukum yang mendasari 

keputusan Oditur Militer untuk tidak mengajukan restitusi dan mengidentifikasi 

hambatan yang dihadapi. Metode yang digunakan adalah yuridis empiris, 

menggabungkan analisis normatif terhadap peraturan perundang-undangan dengan 

studi lapangan melalui wawancara mendalam dan analisis dokumen perkara di 

Oditurat Militer III-15 Banjarmasin. 

Hasil penelitian menunjukkan pertimbangan hukum meliputi ketidaksesuaian 

pembunuhan berencana dengan kategori tindak pidana yang dapat diajukan 

restitusi, kondisi finansial terdakwa yang tidak mampu, pidana maksimal seumur 

hidup, dan koordinasi dengan Orjen TNI. Hambatan mencakup aspek normatif, 

hierarki birokrasi, keterbatasan waktu, faktual, serta struktural yang menunjukkan 

orientasi sistem hukum pidana yang masih pelaku-sentris. Pembahasan 

mengungkap implikasi terhadap keadilan substantif korban, menyarankan 

reformasi untuk memperluas cakupan restitusi dan meningkatkan proaktivitas 

Oditur Militer. 

Kata Kunci: Oditur Militer, Restitusi, Due Process of Law, Keadilan Korban.
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